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 The Independent Learning Campus (MBKM) program is a higher education 

initiative that provides students with learning freedom and practical 

experience. However, its implementation still faces challenges, particularly 

related to low student participation rates, despite positive sentiment toward 

the program. This study aims to systematically review the literature 

discussing student perceptions and sentiments regarding their decision to 

participate in the MBKM program. The method used was a literature review 

of various scientific publications that examine survey approaches and 

sentiment analysis using machine learning algorithms. The review results 

indicate that the main obstacles influencing student decisions include a lack 

of socialization, limited infrastructure, and a lack of technical understanding 

related to the program. This study concludes that the integration of survey 

approaches and digital data analysis has the potential to strengthen 

understanding of the factors influencing student participation and provide a 

basis for more responsive and data-driven MBKM policy-making. 
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 Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan inisiatif 

pendidikan tinggi yang memberikan kebebasan belajar dan pengalaman 

praktis bagi mahasiswa, namun implementasinya masih menghadapi 

tantangan, terutama terkait rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa 

meskipun sentimen terhadap program ini cenderung positif. Studi ini 

bertujuan untuk meninjau secara sistematis literatur yang membahas persepsi 

dan sentimen mahasiswa terhadap keputusan mereka dalam mengikuti 

program MBKM. Metode yang digunakan adalah telaah pustaka terhadap 

berbagai publikasi ilmiah yang mengkaji pendekatan survei dan analisis 

sentimen menggunakan algoritma pembelajaran mesin. Hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa kendala utama yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa antara lain adalah kurangnya sosialisasi, keterbatasan 

infrastruktur, serta kurangnya pemahaman teknis terkait program. Studi ini 

menyimpulkan bahwa integrasi pendekatan survei dan analisis data digital 

berpotensi memperkuat pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi mahasiswa, serta memberikan dasar pengambilan 

kebijakan MBKM yang lebih responsif dan berbasis data. 
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1. PENDAHULUAN 

Program MBKM dirancang sebagai upaya transformasi sistem pendidikan tinggi yang lebih fleksibel 

dan adaptif. Namun, berbagai studi menunjukkan pelaksanaan program ini masih menghadapi kendala yang 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berpartisipasi. Permasalahan yang sering muncul antara lain 

minimnya sosialisasi, keterbatasan fasilitas teknologi, serta ketidaksiapan infrastruktur dan mitra [1], [2], 

[3], [4]. Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki pemahaman 

dan pandangan positif terhadap MBKM [5], [6], [7], namun belum semua mahasiswa memutuskan untuk 

terlibat dalam program ini secara aktif. Hal ini mengindikasikan adanya jarak antara sentimen yang 

terbentuk dan keputusan partisipasi nyata. 
Penelusuran lebih lanjut terhadap literatur memperlihatkan bahwa banyak pendekatan telah 

dilakukan untuk menganalisis persepsi dan sentimen mahasiswa, baik melalui survei maupun teknik 

analisis sentimen berbasis algoritma pembelajaran mesin. Analisis sentimen dengan algoritma 

pembelajaran mesin telah digunakan untuk mengukur opini publik terhadap MBKM [8], [9], [10], [11]. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sentimen positif terhadap MBKM cukup dominan, tetapi masih 

bercampur dengan kekhawatiran akan teknis pelaksanaan dan kurangnya informasi dari kampus [2], [12]. 

Di sisi lain, survei langsung menunjukkan bahwa meskipun persepsi mahasiswa terhadap MBKM 

cenderung positif, tidak semua mahasiswa menunjukkan minat atau keputusan untuk mengikuti program 

[5], [6], [7]. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menelusuri lebih dalam hubungan antara 

sentimen dan keputusan aktual mahasiswa. 
Berdasarkan kondisi tersebut, studi ini disusun untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap 

berbagai literatur yang membahas persepsi dan sentimen mahasiswa dalam implementasi Program MBKM. 

Fokus utama tinjauan ini adalah mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam mengukur 

persepsi dan sentimen mahasiswa, memahami hasil-hasil temuan sebelumnya, serta menganalisis 

kesenjangan antara opini positif yang terbentuk dengan partisipasi nyata dalam program. Dengan menyusun 

pemetaan literatur secara sistematis, diharapkan studi ini dapat memberikan landasan teoritis dan praktis 

bagi pengembangan kebijakan dan strategi implementasi MBKM yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan survei pustaka dilakukan dengan mengikuti alur sistematis sebagaimana tampak pada 

gambar 2. Penjelasannya merujuk pada [13]:  

 

The definition search includes limitations of literature searches based on the topic of interest, its 

popularity, type of publication, and quality. The literature search pays attention to these definitions to 

obtain material for critical evaluation according to needs. Critical evaluation of selected material will 

provide an understanding of the subject area and written material in the literature review. Material 

evaluation produces a list of relevant bibliography to achieve research objectives.  

     

Informasi yang dikumpulkan mencakup jenis pustaka, rentang tahun publikasi (2020–2024), serta 

relevansi terhadap topik persepsi mahasiswa, partisipasi dalam Program MBKM, dan pendekatan analisis 

sentimen berbasis algoritma pembelajaran mesin. Statistik pustaka diklasifikasikan berdasarkan jenis jurnal 

(nasional terakreditasi dan internasional bereputasi), pendekatan metodologis, dan tema pembahasan 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Survei Pustaka [13] 
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3. HASIL DAN ANALISIS 
 

3.1 Solusi Riset Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya telah berupaya memahami persepsi dan keterlibatan mahasiswa terhadap 

program MBKM melalui dua pendekatan utama, yakni survei kuantitatif dan analisis sentimen berbasis 

pembelajaran mesin. Pendekatan survei digunakan untuk menggambarkan tingkat kesadaran, partisipasi, 

dan pandangan mahasiswa terhadap MBKM secara umum [1], [6], [14], [15], sementara pendekatan 

analisis sentimen memanfaatkan algoritma seperti Naive Bayes (NB), Support Vector Machine (SVM), dan 

K-Nearest Neighbor  (KNN) untuk mengolah opini mahasiswa dari data digital, termasuk media sosial [8], 

[4], [16], [17]. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa meskipun SVM memiliki akurasi lebih tinggi, algoritma Naive 

Bayes tetap menjadi pilihan populer karena efisiensinya dalam memproses data teks [18]. Untuk 

meningkatkan kualitas klasifikasi, teknik pengolahan fitur seperti Word2Vec dan TF-IDF juga digunakan 

[10], [7]. Selain itu, tantangan terkait ketidakseimbangan data diatasi menggunakan metode SMOTE, yang 

terbukti meningkatkan akurasi model secara signifikan[9], [17]. Secara keseluruhan, pendekatan-

pendekatan tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam memahami kecenderungan sentimen 

mahasiswa terhadap MBKM serta menunjukkan adanya jarak antara persepsi positif dengan partisipasi 

nyata yang masih perlu ditelusuri lebih dalam. 

 

3.2 Hasil Riset Sebelumnya 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan telah memberikan 

pemahaman penting terhadap persepsi mahasiswa dan tantangan implementasi Program MBKM. Salah satu 

temuan umum adalah adanya dominasi sentimen positif terhadap kebijakan ini, meskipun belum 

sepenuhnya diikuti oleh partisipasi aktif mahasiswa. Menindaklanjuti temuan tersebut, sejumlah studi lebih 

lanjut mengungkap bahwa persepsi mahasiswa terhadap program MBKM secara umum cenderung positif, 

baik yang diperoleh melalui survei langsung maupun melalui analisis data digital berbasis algoritma 

pembelajaran mesin [5], [6], [18]. Survei kuantitatif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memahami 

dan mendukung pelaksanaan MBKM, meskipun belum semua menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

program tersebut [5], [12]. Hal ini mengindikasikan bahwa sentimen positif belum sepenuhnya diikuti oleh 

keputusan nyata untuk berpartisipasi. Beberapa hambatan yang diidentifikasi antara lain keterbatasan dalam 

sosialisasi, kurangnya pemahaman teknis, serta kendala infrastruktur yang tersedia di berbagai institusi 

pendidikan [1], [3], [4]. 
Di sisi lain, pendekatan berbasis analisis sentimen melalui algoritma pembelajaran mesin seperti 

NB dan SVM telah dimanfaatkan untuk mengklasifikasikan opini mahasiswa terhadap MBKM maupun 

terhadap sistem layanan akademik [8], [11], [19]. Hasil analisis menunjukkan bahwa SVM cenderung 

memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi (hingga 93%) dibandingkan NB, meskipun algoritma NB 

tetap banyak digunakan karena kesederhanaan dan efisiensinya [18]. Selain itu, opini negatif seperti 

keluhan terhadap sistem informasi akademik dapat terdeteksi dengan baik melalui pendekatan ini [8]. Untuk 

meningkatkan performa klasifikasi, sejumlah penelitian juga mengintegrasikan teknik pengolahan fitur 

seperti TF-IDF dan Word2Vec [10], [7], serta metode penyeimbangan data seperti SMOTE untuk 

mengatasi ketimpangan distribusi data, terutama pada data yang diperoleh dari media sosial [9]. 

 

3.3 Tantangan dan Kesempatan 

Pelaksanaan Program MBKM masih menghadapi berbagai tantangan, baik secara metodologis 

maupun praktis. Dari sisi metodologi penelitian, banyak studi hanya dilakukan di satu fakultas atau 

universitas, sehingga kurang mewakili kondisi mahasiswa secara nasional [5], [6], [14], [20]. Pendekatan 

analisis media sosial pun tidak lepas dari keterbatasan, terutama potensi bias akibat dominasi opini ekstrem 

serta representasi yang tidak merata [9], [19], [17]. Di sisi implementasi, keterbatasan fasilitas teknologi, 

sistem informasi akademik yang belum optimal, serta kurangnya keterlibatan mitra eksternal juga menjadi 

hambatan signifikan dalam pelaksanaan program MBKM [1], [6], [3], [4]. Selain itu, banyak mahasiswa 

belum sepenuhnya memahami tujuan dan prosedur program akibat minimnya sosialisasi dan dukungan 

institusi [2], [21]. 

Tantangan teknis dalam analisis sentimen juga menjadi sorotan penting. Ketidakseimbangan data 

menjadi isu umum yang mengganggu performa algoritma klasifikasi seperti NB, SVM, dan KNN. 
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Distribusi sentimen yang tidak merata menyebabkan bias pada hasil klasifikasi, sehingga model kurang 

mampu merepresentasikan opini mahasiswa secara menyeluruh [8], [9], [16], [17]. Beberapa penelitian 

telah menerapkan metode SMOTE untuk mengatasi masalah ini dan mencatat peningkatan akurasi model. 

Selain itu, pemilihan fitur yang tepat seperti TF-IDF dan Word2Vec juga terbukti dapat meningkatkan 

kualitas klasifikasi dalam analisis sentimen berbasis teks [10], [18], [7], [19]. 

Menanggapi berbagai tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk mengembangkan riset 

integratif yang memadukan pendekatan survei kuantitatif dan analisis data digital. Kombinasi kedua 

pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kesenjangan antara 

persepsi dan keputusan aktual mahasiswa dalam mengikuti MBKM. Selain itu, pengembangan sistem 

umpan balik berbasis algoritma pembelajaran mesin dapat menjadi kontribusi nyata dalam mendukung 

pengambilan keputusan dan evaluasi kebijakan MBKM secara real-time. Dengan memanfaatkan teknik 

klasifikasi yang lebih presisi dan representatif, penelitian ke depan berpotensi meningkatkan efektivitas 

implementasi MBKM dan menciptakan strategi yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. 
 

4. KESIMPULAN 

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sentimen positif terhadap Program 

MBKM, baik dari hasil survei langsung maupun analisis sentimen berbasis algoritma pembelajaran mesin 

seperti NB, SVM, dan KNN. Meskipun demikian, sentimen positif tersebut tidak selalu diiringi oleh 

partisipasi aktif mahasiswa. Beberapa kendala seperti kurangnya sosialisasi, keterbatasan fasilitas 

teknologi, dan minimnya pemahaman terhadap prosedur MBKM menjadi faktor penghambat yang 

konsisten ditemukan dalam berbagai studi. Pendekatan analisis sentimen, terutama melalui pengolahan data 

digital, mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai opini mahasiswa, yang terkadang 

tidak terungkap melalui survei konvensional. 

Namun demikian, sejumlah tantangan metodologis masih perlu diatasi, termasuk representasi data 

yang sempit, bias opini di media sosial, serta ketidakseimbangan data yang menghambat akurasi model. 

Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan kombinasi pendekatan survei dan analisis data digital 

untuk menjembatani kesenjangan antara persepsi dan partisipasi nyata mahasiswa. Dengan memanfaatkan 

algoritma seperti Naive Bayes dan metode pendukung seperti SMOTE, TF-IDF, dan Word2Vec, studi 

literatur ini menegaskan bahwa analisis sentimen memiliki potensi besar dalam menyusun strategi 

kebijakan dan komunikasi MBKM yang lebih efektif dan berbasis data mahasiswa. 
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